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PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Obyek Penelitian
Bagian ini mendiskripsikan gambaran umum obyek penelitian dan
diikuti oleh sub-sub bahasan disesuaikan masalah yang diteliti. Dan pada
penelitian ini, peneliti menggunakan obyek mahasiswa fakultas dakwah

Institut Agama Islam Negeri Jember. Fakultas yang berorientasi pada bidang

komunikasi, teknologi dan broadcast ini terdiri dari 4 program studi, yaitu :

1) Komunikasi dan Penyiaran Islam

2) Pengembangan Masyarakat Islam

3) Bimbingan Konseling Islam

4) Manajemen Dakwah

Peneliti lebih memilih program studi program studi Komunikasi
dan Penyiaran Islam untuk dijadikan sebagai obyek penelitian. Tentunya
dengan beberapa alasan yaitu :

1) Mahasiswa prodi KPI selalu membutuhkan perbaruan teknologi untuk
menunjang aktivitas perkuliahan mereka yang terkait dengan dunia
penyiaran, komunikasi dan broadcasting

2) Rata-rata mahasiswa prodi KPI memiliki gadget yang merupakan bagian
penting dari penelitian ini

3) Mahasiswa prodi KPI tidak pernah lepas dari benda canggih ini dalam
setiap aktivitas mereka

4) Jumlah mahasiswa prodi KPI yang cukup memadai untuk diteliti.
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Prodi Komunikasi dan Penyiaran Islam mempunyai visi “Terdepan
dalam pengkajian dan pengembangan ilmu-ilmu komunikasi dan penyiaran
islam pada tahun 2020”. Selain itu juga mempunyai misi :

1) Menyelenggarakan pendidikan ilmu-ilmu komunikasi dan penyiaran islam
untuk membentuk sarjana yang profesional dan berakhlag mulia
2) Menyelenggarakan kajian dan pengembangan bidang ilmu komunikasi dan
penyiaran islam
3) Menerapkan hasil-hasil kajian dan pengembangan bidang komunikasi dan
penyiaran islam bagi kemajuan masyarakat
4) Meningkatkan kapasitas kelembagaan dalam rangka penyelenggaraan
pendidikan ilmu komunikasi dan penyiaran islam
Prodi ini juga memili tujuan sebagai berikut :
1. Menghasilkan calon ulama yang mengedepankan ilmu amaliah dan amal
ilmiah, memiliki daya saing di tingkat nasional dan internasional
2. Menghasilkan calon ilmuwan dakwah yang memiliki kapasitas intelektual,
berkepribadian, profesional dan berdaya saing
3. Menghasilkan calon jurnalis yang menguasai ilmu-ilmu komunikasi
dengan mengedepankan aspeketika dan moral
4. Menghasilkan calon public speaker yang menguasai keterampilan
menyampaikan informasi secara baik kepada masyarakat
5. Menghasilkan calon praktisi media yang menguasai teknologi informasi
dan mempunyai semangat kewirausahaan.

Adapun profil dari lulusan dakwah adalah sebagai berikut :



1) llmuwan di bidang Komunikasi dan Penyiaran Islam

2) Da’i profesional

3) Penyuluh agama islam

4) Praktisi media dan hubungan masyarakat

Standar Kompetensi Lulusan yang akan dimiliki oleh mahasiswa prodi

KPI adalah :

1) Memiliki kemampuan filosofi pengembangan ilmu komunikasi dan
kepenyiaran islam

2) Memiliki kemampuan membuat desain penelitian bidang ilmu komunikasi
dan penyiaran islam

3) Memiliki kemampuan menerapkan hasil-hasil penelitian

4) Memiliki kemampuan memahami dasar-dasar hukum dakwah

5) Menguasai materi, strategi dan teknik berdakwah

6) Menguasai pengelolaan kegiatan dakwah

7) Memahami kondisi sosial dan problem sosial di masyarakat

8) Mampu menerapkan teknik-teknik kepenyuluhan

9) Memiliki kemampuan dasar-dasar komunikasi dan teorinya

10) Memiliki  keterampilan dasar-dasar jurnalistik, kepenyiaran dan
sinematografi

11) Mampu mengelola media komunikasi dan hubungan masyarakat

B. Penyajian Data
Data yang disajikan ini diperoleh dari quisioner yang telah diisi oleh

mahasiswa fakultas dakwah Institut Agama Islam Negeri Jember. Metode



quisioner ini dipilih oleh peneliti sebagai metode yang tepat untuk
mendapatkan hasil yang akurat karena selain menyajikan data berupa nilai
dari tiap-tiap item, metode ini juga efektif untuk pengambilan sampel yang
cukup besar. Data yang telah penulis temukan adalah persepsi mahasiswa
tentang bagaimana motivasi mereka dalam menggunakan gadget yang mereka
miliki. Mahasiswa lebih cenderung mengggunakannya untuk kepentingan
akademik atau hanya untuk media hiburan semata. Dan hasilnya sebagai
berikut :
Tabel 3.1

Hasil nilai dari Pembagaian Quisioner Kepada Mahasiswa

Prodi KPI
No Nama Motivasi Akademik Hiburan
1 | Ahmad Rizal Rifa’i 19 23 24
2 | Irvan 12 18 13
3 | Rohman 22 21 29
4 | Vanni Heradika 34 37 35
5 | Andi Pamungkas 21 22 24
6 | Rosa Melina Mazelin 27 22 16
7 | Ayudatus Sholihah 22 22 16
8 | Masrifatul Laili 21 26 22
9 | Hanna Mu’ida Oktaviana 30 34 22
10 | Andi Kurniawan 25 28 24
11 | Khoiruddin 25 25 25
12 | Oki Shihab Sarwan R. 21 36 26
13 | Yongki Hariono 19 25 19
14 | Lailiyah Nurhamidah 19 25 17
15 | Aisyah 20 20 17
16 | Auia Ihya Mahendra 23 20 25
17 | Hafid 18 20 20
18 | Istianah 20 22 26
19 | Tiyan 17 13 13
20 | Aliya 19 24 20
21 | Fahim 26 27 34
22 | Nafis 25 27 34




23 | Aisyah Bella 31 35 27
24 | Habiibi Ahmad A. 25 23 31
25 | Baidowi 30 21 31
26 | Jazilatul Hanip 15 21 18
27 | Ahmad Hilmi H. 30 31 33
28 | Ahmad Naufal 21 29 21
29 | Nur Aini Masruroh 21 25 25
30 | Dian Cahyani 22 26 23
31 | Nur Fitri Ayu W. 22 18 28
32 | Taufigur Rohman 25 15 21
33 | Kholis 23 16 21
34 | Miftahul Qodrul 29 27 26
35 | Daeky Ainul Yakin 22 38 25
36 | Lia Tri Desi 33 32 22
37 | Agit Mughissalam 24 33 22
38 | Rugivah 20 23 22
39 | Wiwik Khusnul Kh 15 20 25
40 | Maisaroh 19 22 23
41 | Tugin 26 22 25
42 | Riris 26 22 25
43 | Ukik 24 22 29
44 | Faza Ibrahim Al-firdaus 22 25 26
45 | Zie Zie 33 32 18
46 | Dahlan 24 12 18
47 | Rif’al Ansori 19 29 30
48 | Adam Sulaiman 36 32 28
49 | Muhammad Irchasul H. 23 28 19
50 | Ahmad Madani R. 18 21 17
51 | Ach. Riwanto AF. 18 21 31
52 | Fathur Rozi 32 27 29
53 | Aini 27 15 20
54 | Nita 18 23 22
55 | Putri 23 21 20
56 | Kholida Dwi N. 29 26 30
57 | Dini 27 20 20
58 | Lail 33 29 28
59 | Siti Nurhayati 18 22 19
60 | Wafi 22 27 21
61 | Mufdor 21 20 20
62 | Muh. Ilham Ramdhan 27 28 31
63 | Silvia Diga Nofani A. 26 21 27
64 | Siti Mukifah 22 22 32
65 | Luluk Mukaromah 28 26 26
66 | Arin Maftuhah 28 18 35




67 | Nur Ismaya 17 24 24
68 | Achmad Taufiq H. 25 28 21
69 | Lia Amelia Fauziyah 21 23 18
70 | Umi Faizah 18 31 18
71 | Andita 22 24 26
72 | Radlatul Firdausiah 16 23 20
73 | Nur Kholifatur Rosidah 26 24 22
74 | Agus Angga Rizky 28 13 17
75 | Siti Humairoh 14 13 13
76 | Ridwan 25 20 23
77 | Azizah 16 25 25
78 | Taqrid Meidinda Wati 16 15 16
79 | Fawaid 18 19 20
80 | Ach. Marzuqi 34 16 26
81 | Siti Nurminnah 15 20 22
82 | Shidgiah 12 12 16
83 | Nila Noer Karisna 25 37 38
84 | Fanida Maulana Yasak 23 30 30
85 | Yana 34 36 36
86 | Saiful 37 41 39
87 | Adib 10 10 11
88 | Fitri Nur Azizah 20 18 24
89 | Sofiah Nur Aini 22 16 21
90 | Rahman 15 20 14
91 | Hliyah Mardiyatullah 22 28 21
92 | M. Fahrullah J. 22 28 20
93 | Sutin Hanifa 16 15 18
94 | Robi’atul Adawiyah 24 20 24
95 | Husnul 25 26 22
96 | Lailiyah 15 16 17
97 | Arini 31 32 30
98 | Mar’atus S. 24 29 28
99 | Ach. Marzuqi 28 29 26
100 | Mustafa 23 24 29

C. Analisis dan Pengujian Hipotesis
1. Analisis
Data yang sudah disajikan nantinya akan dianalisis oleh penulis
dengan menggunakan metode analisis data yang telah dipaparkan di awal

yaitu dengan menggunakan analisis t-test. Sehingga, dapat diketahui adakah



perbedaan nilai antara mahasiswa pengguna gadget bernuansa akademik dan
mahasiswa pengguna gadget bernuansa hiburan. Untuk mempermudah
proses perhitungan, penulis menggunakan program SPSS (Statistical
Product and Service Solution). Sebelum melakukan perhitungan dengan
menggunakan metode t test perlu diuji terlebih dahulu apakah data
berdistribusi normal atau tidak. Karena model t-test yang baik adalah data
memiiki distribusi normal atau mendekati normal. Dan hasil dari uji
normalitas tersebut adalah sebagai berikut :
Tabel 3.2

Hasil Pengujian Distribusi Data

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
kelompok Statistic df Sig. Statistic Df Sig.
nilai  kelompok a .080 100 118 .985 100 317
kelompok b .092 100 .037 984 100 .283

Berdasarkan data yang diperoleh dari perhitungan hasil uji
Kolmogorov-Smirnov dapat disimpulkan bahwa data rata-rata berdistribusi
normal karena, memiliki Asympn.sign > 0,05. Yaitu hasil perhitngan rata-rata
mahasiswa pengguna gadget bernuansa akademik (kelompok a) memiliki sign
0,317 dan hasil perhitungan rata-rata mahasiswa pengguna gadget bernuansa
hiburan (kelompok b) memliki sign 0,283 sehingga dapat disimpulkan bahwa

data memiliki distribusi normal.




Karena data telah memiliki nilai hasil rata-rata yang berdistribusi
normal, maka uji t-test dapat dilakukan. Demi kemudahan dalam analisis
data, maka peneliti menggunakan program SPSS (Statistical Product and
Service Solution). Namun sebelumnya, perlu diketahui terlebih dahulu hasil
dari perhitungan rata-rata, standar deviasi dan standar error dari masing-
masing variabel. Dan hasil perhitungannya adalah sebagai berikut :

Tabel 3.3
Hasil Perhitungan Rata-Rata, Standar Deviasi Dan Standar Error Dari

Masing-Masing Variabel dengan Menggunakan Program SPSS

Group Statistics

kelompok N Mean Std. Deviation [Std. Error Mean
Nilai  kelompok a 100 23.8800 6.32341 63234
kelompok b 100 23.6600 5.83653 58365

Dari data tersebut dapat terlihat bahwa mahasiswa pengguna gadget
bernuansa akademik (kelompok a) dengan jumlah responden 100
mahasiswa memiliki nilai rata-rata 23,88. Sedangkan mahasiswa pengguna
gadget bernuansa hiburan (kelompok b) memiliki nilai rata-rata 23,66.
Dengan standar deviasi masing-masing yaitu kelompok a 6,32 dan
kelompok b 5,83. Serta standar error dari masing-masing variabel yaitu
kelompok a 0,63 dan kelompok b 0,58.

Setelah nilai rata-rata, nilai standar deviasi dan nilai standar error

dari masing-masing variabel telah diketahui, maka dapat dilanjutkan dengan



melakukan perhitungan t-test Dan hasil

menggunakan SPSS 17 adalah sebagai berikut :

Tabel 3.4

perhitungan t-test dengan

Hasil Perhitungan T-Test dengan Menggunakan Program SPSS

Independent Samples Test

Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Difference
Sig.
(2- Mean Std. Error
F [Sig.| t df [tailed)| Difference | Difference Lower Upper
nilai  Equal .297| .587| .256| 198 .798 .22000 .86053| -1.47697| 1.91697
variances
assumed
Equal .256(196.7| .798 .22000 .86053| -1.47704| 1.91704
variances not 42
assumed

2. Pengujian Hipotesis

a. Menentukan hipotesis

Ha : Hipotesis kerja menyatakan bahwa ada perbedaan antara

variabel Y;(penggunaan gadget yang bernuansa akademis) dan

variabel Y (penggunaan gadget yang bernuansa hiburan).

Ho : Hipotesis nol (null hypotheses) disingkat Ho apabila tidak

terdapat perbedaan antara variabel Y; (penggunaan gadget yang




bernuansa akademis) dan variabel Y, (penggunaan gadget yang
bernuansa hiburan).

b. Menentukan dasar pengambilan keputusan
1) Berdasarkan sig

Jika sig < 0,05 maka Ha diterima

Jika sig > 0,05 maka Ha ditolak

Berdasarkan pada Independent Sample Test di atas, ternyata
didapat nilai sig 0,798 yang berarti : 0,798 > 0,05 maka Ho diterima dan
Ha ditolak.

Dari hasil analisa di atas dapat disimpulkan bahwa, tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara mahasiswa yang yang menggunakan
gadget mereka untuk kepentingan akademik dan mahasiswa yang
menggunakan gadget hanya untuk kepentingan hiburan semata.

Untuk memperkuat analisa, disamping menggunakan SPSS
(Statistical Product and Service Solution) penulis juga melakukan analisa
secara manual, yaitu dengan menggunakan rumus t-test. Adapun proses

perhitungannya sebagai berikut :



Tabel 3.5

Hasil Perhitungan Rata-Rata Masing-Masing Variabel dengan Perhitungan

Manual
No Y1 Y4? Y, Y,*
1 23 529 24 576
2 18 324 13 169
3 21 441 29 841
4 37 1369 35 1225
5 22 484 24 576
6 22 484 16 256
7 22 484 16 256
8 26 676 22 484
9 34 1156 22 484
10 28 784 24 576
11 25 625 25 625
12 36 1296 26 676
13 25 625 19 361
14 25 625 17 289
15 20 400 17 289
16 20 400 25 625
17 20 400 20 400
18 22 484 26 676
19 13 169 13 169
20 24 576 20 400
21 s 729 34 1156
22 27 729 34 1156
23 35 1225 27 729
24 23 529 31 961
25 21 441 31 961
26 21 441 18 324
27 31 961 33 1089
28 29 841 21 441
29 25 625 25 625
30 26 676 23 529
31 18 324 28 784
32 15 225 21 441
33 16 256 21 441
34 27 729 26 676




35 38 1444 25 625
36 32 1024 22 484
37 33 1089 22 484
38 23 529 22 484
39 20 400 25 625
40 22 484 23 529
41 22 484 25 625
42 22 484 25 625
43 22 484 29 841
44 25 625 26 676
45 32 1024 18 324
46 12 144 18 324
47 29 841 30 900
48 32 1024 28 784
49 28 784 19 361
50 21 441 17 289
51 21 441 31 961
52 27 729 29 841
53 15 225 20 400
54 23 529 22 484
55 21 441 20 400
56 26 676 30 900
57 20 400 20 400
58 29 841 28 784
59 22 484 19 361
60 27 729 21 441
61 20 400 20 400
62 28 784 31 961
63 21 441 27 729
64 22 484 32 1024
65 26 676 26 676
66 18 324 35 1225
67 24 576 24 576
68 28 784 21 441
69 23 529 18 324
70 31 961 18 324
71 22 484 26 676
72 23 529 20 400
73 24 576 22 484




74 13 169 17 289
75 13 169 13 169
76 20 400 23 529
77 25 625 25 625
78 15 225 16 256
79 19 361 20 400
80 16 256 26 676
81 20 400 22 484
82 12 144 16 256
83 37 1369 38 1444
84 30 900 30 900
85 36 1296 36 1296
86 41 1681 39 1521
87 10 100 11 121
88 18 324 24 576
89 16 256 21 441
90 20 400 14 196
91 28 784 21 441
92 28 784 20 400
93 15 225 18 324
94 20 400 24 576
95 26 676 22 484
96 16 256 17 289
97 32 1024 30 900
98 29 841 28 784
99 29 841 26 676
100 24 576 29 841
y 2386 60892 2366 59352
Rata-rata 23,86 608,92 23,66 593,52

Data kemudian diinterfalkan seperti berikut :




Tabel 3.6

Hasil Perhitungan Interval Data dengan Perhitungan Manual

Interval | Y: | Y| Yy | Vi Yy, | Yo' | FYy' | FYy?
40 — 44 1 [ 3| 3 9 0 | 3| 0 0
35-39 6 | 2 | 12 24 5 | 2| 10 20
30 - 34 9 | 1] 9 9 12 | 1| 12 12
25-29 | 27 | 0 | O 0 26 | 0| O 0
20-24 | 38 | -1 | -38 | 38 34 | -1 | -34 | 34
15-19 | 13 | -2 | -26 | 52 18 | 2| 36 | 72
10— 14 6 | -3 | -18 | 54 5 | -3 ] -15 | 45
N 100 58 | 186 100 63 | 183

Untuk menguji kebenaran atau kepalsuan hipotesis yang telah
disebutkan di awal pemaparan, maka ditempuh langkah-langkah
perhitungan sebagai berikut :

Mencari Mean, Deviasi Standar dan Standard Error dari Mean-

Variabel Y;:
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1) Myi=M’ +1 f
=27+5 (‘_53)
100
=241
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Setelah dihasilkan Mean, Deviasi Standar dan Standard Error dari
masing-masing variabel, maka kemudian mencari Standard Error

perbedaan Mean Variabel X dan Mean Variabel Y, dengan rumus :

- |
SEmy1-my2 = *Jl (SEM.-:} 2+ {SE:H}'} ?

0,62% — 0,607

J038-0,36

= [ e

= /0,74

=0,29

Mencari “t” atau ty merupakan langkah selanjutnya untuk

kemudian diinterpretasikan menggunakan taraf signifikansi dan rumusnya

adalah sebagai berikut :

J"’Ix_llff}'

® SEMx-My

24,1 — 23,85
0,86

—_— =0,29

Nilai t test sebesar 0,29 disebut dengan nilai thiwng. Untuk menentukan
taraf signifikansi perbedaannya, harus digunakan nilai tgpe Yang terdapat di
dalam tabel nilai-nilai t. Untuk memeriksa tabel nilai-nilai t harus ditemukan
terlebih dahulu derajat kebebasan (db) pada keseluruhan distribusi yang

diteliti.



Rumus db = (Ny; + Ny, —2) =100 + 100 — 2 = 198

Berdasarkan db = 198 pada taraf signifikansi 5% ditemukan tipel
senilai 1,97. Berdasarkan nilai-nilai t ini, dapat ditulis tupe (5% = 1,97) >
thitung SeNilai 0,29. Ini berarti bahwa twpne berada diatas atau lebih besar dari
thing Pada taraf signifikansi 5%. Maka Hipotesis nihil diterima dan
Hipotesis kerja ditolak.

Berdasarkan hasil analisa uji beda ini dapat disimpulkan bahwa, tidak
terdapat perbedaan yang signifikan antara mahasiswa yang menggunakan
gadget mereka untuk kepentingan akademik dan mahasiswa yang
menggunakan gadget hanya untuk kepentingan hiburan semata. Berdasarkan
hasil analisa uji beda ini dapat disimpulkan bahwa, tidak terdapat perbedaan
yang signifikan antara mahasiswa yang menggunakan gadget mereka untuk
kepentingan akademik dan mahasiswa yang menggunakan gadget hanya
untuk kepentingan hiburan semata. Dan kecenderungan mahasiswa dalam
penggunaan gadget ini dapat dilihat dari Hasil Perhitungan Tingkat Motivasi
Mahasiswa dalam Menggunakan Gadget dengan Program SPSS, yaitu :

Tabel 3.7
Hasil Perhitungan Tingkat Motivasi Mahasiswa

dalam Menggunakan Gadget dengan Program SPSS

Correlations

motivasi Akademik
motivasi Pearson Correlation 1 529"
Sig. (2-tailed) .000
N 100 100




*%

akademik Pearson Correlation 529 1
Sig. (2-tailed) .000
N 100 100
**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Correlations
motivasi Hiburan
motivasi Pearson Correlation 1 584"
Sig. (2-tailed) .000
N 100 100
hiburan Pearson Correlation 584" 1
Sig. (2-tailed) .000
N 100 100]

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Dari hasil perhitungan tersebut didapat nilai 529 untuk motivasi

mahasiswa dalam menggunakan gadget mereka untuk kepentingan akademik,

sedangkan 584 untuk motivasi mahasiswa dalam menggunakan gadget

mereka untuk kepentingan hiburan.

Hasil perhitungan ini berarti lebih

banyak mahasiswa yang termotivasi untuk menggunakan gadget mereka

dalam kehidupan sehari-hari terutama untuk kepentingan hiburan.

Sedangkan untuk mengetahui besarnya presentase perbedaan antara

mahasiswa pengguna gadget bernuansa akademik dan mahasiswa gadget

bernuansa hiburan, dapat diketahui melalui perhitungan sebagai berikut :

p:

608,92 — 593,52

rata — rata variabel X — rata — rata variabel ¥

593,52

rata — rata variabel ¥



- 1A =0,02x100% =2%
593,52

Berdasarkan perhitungan tersebut, dapat disimpulkan bahwa besarnya

perbedaan antara mahasiswa pengguna gadget bernuansa akademik dan
mahasiswa pengguna gadget bernuansa hiburan adalah sebesar 2%. Itu berarti
interpretasi besarnya perbedaan tersebut adalah sangat rendah. Hal ini dapat
dilihat pada kriteria presentasi besarnya perbedaan sebagai berikut :
0% - 20% = sangat rendah
21%-40% = rendah
41% - 70%  =tinggi
71%-90% = sangat tinggi

Hasil pengujian terkait dengan ada tidaknya perbedaan antara
mahasiswa pengguna gadget bernuansa akademik dan mahasiswa pengguna
gadget bernuansa hiburan telah ditemukan. Selanjutnya penulis akan
menganalisa sejauh mana tingkat motivasi mahasiswa dalam memanfaatkan
gadget mereka di kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini, penulis menganalisa
melalui nilai hasil pembagian angket poin A yaitu motivasi mahasiswa dalam
penggunaan gadget. Hasil ini dapat terlihat dalam tabel Hasil Perhitungan
Tingkat Motivasi Mahasiswa dalam Menggunakan Gadget dengan Program
SPSS dengan tanda dua bintang di sudut kiri atas angka. Hal ini menunjukkan
bahwa tingkat motivasi mahasiswa sangat tinggi dalam menggunaakan gadget

mereka dalam kehidupan sehari-hari.



D. Pembahasan Hasil Penelitian

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh mahasiswa fakultas
dakwah Institut Agama Islam Negeri Jember yang berjumlah 177 mahasiswa.
Adapun metode pengambilan sampel dengan menggunakan teknik
proportional random sampling, teknik ini dipilih karena lebih efektif untuk
sampel yang diambil secara acak dan disesuaikan dengan proporsi masing-
masing. Serta berdasarkan beberapa pertimbangan misalnya karena
keterbatasan waktu, tenaga dan dana. Jadi sampel penelitian yang diambil
sesuai proporsi adalah sebanyak 100 mahasiswa.

Dalam penelitian ini terdapat dua varibel yang berbeda satu sama lain.
Yaitu variabel Y; (mahasiswa yang lebih cenderung menggunakan gadget
mereka untuk mengakses informasi terkait dunia akademis), variabel Y,
(mahasiswa yang lebih cenderung menggunakan gadget mereka untuk
mengakses informasi terkait dunia hiburan):

Kedua variabel ini nantinya akan dianalisa sejaun mana perbedaan
yang terdapat didalam keduanya, dan signifikansi dari perbedaan tersebut.
Hal ini bertujuan untuk mengetahui angka atau nilai dari masing-masing
variabel yang selanjunya akan diketahui pula sejauh mana motivasi
mahasiswa dalam memanfatkan gadget yang mereka miliki.

Teknik pengumpulan data menggunakan quisioner yang berisi
pertanyaan yang sesuai dengan hasil yang akan diteliti. Yaitu 10 item
pertanyaan terkait motivasi mahasiswa dalam menggunakan gadget, 10 item

pertanyaan untuk mahasiswa pengguna gadget bernuansa akademik dan 10



item pertanyaan untuk mahasiswa pengguna gadget bernuansa hiburan. Ke-30
pertanyaan ini berisi pilhan SS (Sangat Setuju), S (Setuju), CS (Cukup
Setuju) dan TS (Tidak Setuju) yang nantinya akan dipilih salah satu oleh
mahasiswa sesuai dengan keadaan mereka. Setelah data dari quisioner ini
terkumpul, nantinya akan diolah oleh peneliti sehingga dihasilkan skor dari
masing-masing item pertayaan untuk kemudian dilanjutkan dengan pengujian
t-test.

Sebelum data dianalisis menggunakan uji t-test, data hasil skor dari
pembagian quisioner dikelompokkan sesuai jumlah skor yang didapat.
Berdasarkan hasil perhitungan, dihasilkan bahwa jumlah hasil eksperimen
variabel Y; sebesar 186 dan variabel Y, sebesar 183 dengan jumlah
responden 100 mahasiswa.

Hasil perhitungan t-test yang telah dilakukan oleh peneliti
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara mahasiswa
yang menggunakan gadget mereka untuk kepentingan akademik dan
mahasiswa yang menggunakan gadget mereka untuk kepentingan hiburan.
Hasil perhitungan data menunjukkan bahwa berdasarkan db = 198 pada taraf
signifikansi 5% ditemukan tipe Senilai 1,97. Berdasarkan nilai-nilai t ini,
dapat ditulis tiper (5% = 1,97) > thiwng Senilai 0,29. Ini berarti bahwa tiapel
berada diatas atau lebih besar dari thiwng pada taraf signifikansi 5%. Maka
Hipotesis nihil diterima dan Hipotesis kerja ditolak.

Berdasarkan hasil analisa uji beda ini dapat disimpulkan bahwa, tidak

terdapat perbedaan yang signifikan antara mahasiswa yang



menggunakan gadget mereka untuk kepentingan akademik dan
mahasiswa yang menggunakan gadget hanya untuk kepentingan hiburan
semata. Dan kecenderungan mahasiswa dalam penggunaan gadget ini dapat
dilihat dari perhitungan melalui SPSS yang didapat nilai 529 untuk motivasi
mahasiswa dalam menggunakan gadget mereka untuk kepentingan akademik,
sedangkan 584 untuk motivasi mahasiswa dalam menggunakan gadget
mereka untuk kepentingan hiburan. Hasil perhitungan ini berarti lebih
banyak mahasiswa yang termotivasi untuk menggunakan gadget mereka
dalam kehidupan sehari-hari terutama untuk kepentingan hiburan.

Setelah hasil analisa tentang kecenderungan mahasiswa dalam
menggunakan gadget mereka, selanjutnya penulis menganalisa tentang sejauh
mana motivasi mahasiswa dalam menggunakan gadget mereka. Dalam hal
ini, penulis menganalisa melalui nilai hasil pembagian angket poin A yaitu
motivasi mahasiswa dalam penggunaan gadget. Hasil ini dapat terlihat dalam
tabel Hasil Perhitungan Tingkat Motivasi Mahasiswa dalam Menggunakan
Gadget dengan Program SPSS dengan tanda dua bintang di sudut Kiri atas
angka. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat motivasi mahasiswa sangat tinggi
dalam menggunaakan gadget mereka dalam kehidupan sehari-hari.

Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan Katz, Blummer dan
Gurevitch yang menjelaskan mengenai asumsi dasar dari teori uses and
gratifications, yaitu :

Tujuan pemilih media massa disimpulkan dari data yang diberikan

anggota khalayak. Artinya, orang dianggap cukup mengerti untuk melaporkan



kepentingan dan motif pada situasi-situasi tertentu. Mahasiswa merupakan
konsumen yang memiliki kebebasan dalam pemilihan media massa dan
mereka merupakan orang-orang yang cukup mengerti dalam menentukan
tujuan dari penggunaan media massa tersebut.

Selain itu McClelland dengan teori kebutuhannya, menyatakan bahwa
untuk mencapai prestasi atau Need for Acievement (N.Ach) itu berbeda-beda,
sesuai dengan kekuatan kebutuhan seseorang akan prestasi. Hal ini sesuai
dengan apa yang telah dianalisa oleh peneliti bahwa, setiap individu
mempunyai langkah yang berbeda-beda untuk mencapai prestasi mereka.
Khususnya mahasiswa fakultas dakwah Institut Agama Islam Negeri Jember.
Ada yang lebih termotivasi pada bidang akademik atau pendidikan dan ada
pula yang lebih condong pada entertaintment.

Setelah diketahui bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan pada
kedua variabel ini. Selanjutnya dihitung berapa besar nilai presentase
perbedaan dari kedua variabel ini. dan dari hasil perhitungan menunjukkan
bahwa besarnya nilai presentase perbedaan antara kedua variabel adalah 2%

dan merupakan interpretasi yang sangat rendah.



